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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas silase rumput Kumpai Minyak (Hymenachne 

amplexicaulis) dengan penambahan Lactobacillus. plantarum pada level molases berbeda. Rancangan yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap 3 perlakuan (0, 2,5, dan 5% molases) dengan 5 kali ulangan. 

Variabel yang diukur meliputi kadar ammonia (NH3), bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar 

(PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Hasil penelitian 

menunjukkan pemberian molases yang berbeda memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai pH, NH3, 

BK, BO, PK, dan LK (P<0.05), tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap SK dan BETN (P>0.05). 

Pemberian molases sebesar 2,5 – 5% mampu menurunkan kadar NH3 dan mempertahankan kandungan PK. 

Adapun pemberian molases 5% memiliki kandungan BK dan LK tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, 

sedangkan pada kandungan BO nilai tertinggi terdapat pada pemberian molases 2,5%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa silase rumput Kumpai minyak dengan molases 2,5 – 5% mampu 

menjaga kualitas silase dengan menjaga komposisi nutrisi bahan pakan dari kerusakan selama 

penyimpanan. 

Kata kunci: Aditif, komposisi kimia, L. plantarum. Rumput kumpai minyak, Silase 

ABSTRACT 

This study aimed to evaluate  the quality of Kumpai minyak grass (Hymenachne 

amplexicaulis) silage with the addition of Lactobacillus plantarum on different molasses levels. The 

design used was a completely randomized design with 3 treatments (0, 2.5, and 5% molasses) and 5 

replications. The parameters measured were concentration of ammonia (NH3), dry matter (DM), 

organic matter (OM), crude protein (CP), crude fiber (CF), lipid (L), and nitrogen-free excrtact 

(NFE). The results showed that molasses had a significant effect on the values of pH, NH3, DM, OM, 

CP, and L (P<0.05), but had no effect on CF and NFE (P>0.05). Suplementation molasses 2.5 – 5% 

could reduce NH3 levels and maintain CP content. The 5% molasses level had the highest DM and L 

levels compared to other levels,, while the highest OM content was found in 2.5% level. The 

conclusion of this study was that Kumpai minyak grass silage with molasses of 2.5 – 5% was able to 

maintain silage quality by maintaining the nutritional composition of feed ingredients from damage 

during storage. 

Keywords: Kumpai minyak grass, Silage, Additif, L. plantarum, physical quality 
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PENDAHULUAN 

Silase merupakan salah satu teknologi 

pakan yang bermanfaat untuk menjaga 

kestabilan pakan khusunya di musim kemarau. 

Prinsip kerja silase memanfaatkan proses 

fermentasi oleh mikroba anaerob untuk 

menambah daya simpan hijauan tersebut (Wati 

et al., 2018). Mikroba yang berperan dalam 

proses degradasi pakan pada ensialse yaitu 

bakteri asam laktat (BAL). Proses fermentasi 

akan berjalan dengan baik apabila BAL dapat 

bekerja secara cepat dalam menghasilkan asam 

laktat, sehingga diperoleh hasil silase 

berkualitas. Selama ini permasalahan yang 

terjadi pada produk sialse yaitu masih adanya 

bakteri pembusuk yang hadir. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurang optimalnya BAL 

dalam mendegradasi pakan, sehingga kondisi pH 

meningkat yang menyebabkan tumbuhnya 

bakteri pembusuk. Hal ini terjadi karena kurang 

populasi BAL untuk mempercepat degradasi 

pakan (Suryani and Fakhri, 2020). Upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan menambah 

populasi BAL agar dapat membantu degradasi 

pakan selama proses ensilase. Salah satu bakteri 

asam laktat yang digunakan dalam pembuatan 

silase adalah Lactobacillus plantarum.  

Populasi bakteri tentunya harus 

diseimbangkan dengan nutrient untuk 

pertumbuhan bakteri tersebut, termasuk pada L. 

plantarum dalam mendegradasi pakan untuk 

proses ensilase. Peran L. plantarum sebagai 

booster dalam membantu mempercepat 

pembentukan asam laktat harus diseimbangi 

dengan kebutuhan energinya (Kholis et al., 

2018). Nutrien yang harus terpenuhi salah 

satunya adalah karbohidrat sebagai sumber 

energi bakteri. Sumber karbohidrat yang umum 

digunakan sebagai starter silase yaitu molases. 

Molases sebagai media fermentasi digunakan 

sebagai sumber bahan makanan bagi bakteri 

selama proses fermentasi berlangsung. 

Penambahan molases berguna dalam 

mempercepat proses silase, menghambat 

pertumbuhan bakteri pembusuk dan merangsang 

produksi asam laktat dan meningkatkan 

kandungan nutrien dari silase (Wati et al., 2018).  

Produk silase umumnya digunakan untuk 

hijauan pakan yang melimpah ketersediaannya 

di musim hujan dan terbatas di musim kemarau. 

Salah satu hijauan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan khususnya di daerah Palembang 

yaitu kumpai minyak. Kumpai minyak adalah 

hijauan yang melimpah ketersediaannya di 

musim hujan. Rumput kumpai minyak 

(Hymenachne amplexicaulis) merupakan salah 

satu jenis rumput rawa yang berpotensi cukup 

baik sebagai hijauan makanan ternak 

(Akhadiarto and Fariani, 2013). Rumput kumpai 

minyak mempunyai kandungan nutrisi cukup 

tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan protein 

kasar ternak ruminansia. Kandungan protein 

kasar rumput kumpai minyak yaitu 12,67% 

(Fariani et al., 2021). Kelebihan rumput kumpai 

minyak adalah dapat tumbuh dan berkembang di 

lahan rawa dengan kedalaman air mencapai 1-4 

meter, serta rumput ini merupakan rumput rawa 

yang produksinya tinggi dibandingkan rumput 

rawa lainnya, sehingga memiliki potensi untuk 

dijadikan alternatif hijauan di musim kemarau.  

Pemanfaatan kumpai minyak sebagai 

pakan dalam bentuk silase dapat menjadi 

peluang untuk terjaganya kestabilan pakan 

ruminansia sepanjang tahun. Penambahan L. 

plantarum dan molases diharapkan dapat 

membantu proses ensilase kumpay minyak 

berjalan dengan baik. Akan tetapi, pemberian 

molases dalam silase ini masih belum konsisten 
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pengaruhnya terhadap kualitas silase. Pemberian 

molases sebanyak 4% memberikan kualitas 

silase kulit pisang yang baik dengan kandungan 

energi 4.390 kcal/kg (Fariani et al., 2021). Akan 

tetapi, penelitian lainnya menyatakan pemberian 

molases 1-5% tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pH, kadar asam laktat, dan konsentrasi 

NH3 (Jasin, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui respon kualitas 

silase rumput kumpay minyak dengan 

penambahan L. plantarum yang diberi aditif 

molases berbeda. 

BAHAN DAN METODE 

Metode Penelitian 

Sebanyak 700 g rumput kumpai minyak 

dengan kadar air 65% yang telah dipotong 

dengan ukuran 3 sampai 6 cm digunakan 

sebagai bahan pembuatan silase. Molases 

ditambah sesuai level perlakuan yaitu 0, 2,5, 

dan 5% (BK), serta bakteri asam laktat 2% 

(BK). Setelah semua bahan tercampur rata, 

selanjutnya dilakukan pengisian ke dalam 

kantong plastik, selama proses pengisian silase 

ke dalam kantong dilakukan penekanan atau 

pemadatan sehingga mengurangi oksigen 

diantara bahan. Setelah proses pengisian 

selesai, oksigen yang masih berada didalam 

kantong dikeluarkan sampai benar-benar tidak 

terdapat oksigen di dalam kantong. Langkah 

selanjutnya yaitu dilakukan pembungkusan 

menggunakan kantong plastik hitam dan 

dilakukan pemeraman selama 21 hari.  

Parameter yang Diamati 

Adapun parameter yang diamati yaitu 

kadar ammonia, dan komposisi kimia silase 

yaitu bahan kering (BK), bahan organik (BO), 

serat kasar (SK), protein kasar (PK), dan 

ekstrak eter (EE). Pengukuran ammonia diukur 

menggunakan metode (Conway and O’Malley, 

1942). Uji komposisi kimia dilakukan melalui 

analisis proksimat berdasarkan (AOAC, 2005). 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan yaitu 

rancangan acak lengkap yaitu 3 perlakuan dan 

5 ulangan. Adapun persamaan linear sebagai 

berikut: 

Y_ij=μ+α_i+ε_ij 

Keterangan: 

i  = perlakuan molases ke-I (0; 0,25%; dan 

5%) 

j  = ulangan ke-j (1, 2, 3, dan 4) 

Yij  = pengamatan pada perlakuan molases ke-

i ulangan ke-j 

µ  = rataan umum 

αi  = pengaruh perlakuan molases ke-i 

εij  = galat percobaan perlakuan molases ke-i 

ulangan ke-j 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dan pengukuran dianalisis berdasarkan analisis 

variansi (ANOVA), jika terdapat perbedaan yang 

nyata diantara perlakuan dilanjutkan dengan 

Duncan’s multiple range test (DMRT) (Steel dan 

Torrie, 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi Ammonia 

Pemberian molases berbeda memberikan 

pengaruh terhadap konsentrasi ammonia silase 

rumput kumpai minyak (P<0,05) .
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Tabel 1. Kandungan nutrisi silase rumput kumpai minyak dengan inokulasi L. plantarum dan 

penambahan molases dengan level yang berbeda 

Komponen 
Perlakuan  

0 2,5 5 

Kadar Amonia 7,36b±1,32 5,27a±0,80 5,04a±0,26 

Kandungan Nutrien 

BK (%) 26,02a ± 0,98 26,52a ± 0,30 28,02b ± 0,98 

BO (%BK) 85,00a ± 0,64 85,51b ± 0,60 84,88a ± 0,03 

PK (%BK) 6,20a ± 0,50 6,38ab ± 0,38 6,97b ± 0,25 

SK (%BK) 40,28 ± 1,96 35,06 ± 3,55 35,87 ± 1,67 

LK (%BK) 2,84ab ± 0,41 1,67a ± 0,27 2,99b ± 0,32 

BETN (%BK) 43,26 ± 3,28 48,55 ± 2,28 46,80 ± 3,49 
a,b,cSuperskrip yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0.05). 

 

Silase dengan tanpa penambahan molases 

menghasilkan ammonia lebih tinggi yaitu sebesar 

7,36 mg/100mL dibandingkan penambahan 

molases yaitu masing masing sebesar level 2,5% 

(5,27 mg/100mL) dan level 5% (5,04 

mg/100mL). Hasil ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian Kurnianingtyas et al. 

(2012) yang menggunakan rumput kolonjono 

dengan penambahan molases 5% (7,78 mM). 

Rendahnya ammonia pada perlakuan molases 

2,5% dan 5% menujukkan penurunan degradasi 

protein selama proses ensilase. Ammonia 

merupakan produk metabolit dari degradasi 

protein pakan. Aktivitas degradasi protein yang 

menurun dapat disebabkan oleh tingginya 

populasi BAL yang mendegradasi serat kasar, 

sehingga populasi bakteri proteolitik mengalami 

penurunan. Nurfitriani et al. (2020) menyatakan 

semakin tinggi produksi asam laktat, maka akan 

semakin rendah nilai pH produk tersebut yang 

disebabkan oleh tingginya aktivitas BAL.  selain 

itu, hasil penelitian lainnya melaporkan bahwa 

rumput kumpai minyak yang diberikan molases 

sebesar 5% dan BAL 2% menunjukkan 

penurunan pH menjadi 3,64 dibandingkan 

dengan tanpa penambahan molases (Muhamad et 

al., 2017). Tingginya aktivitas BAL berbanding 

lurus dengan penurunan pH, sehingga 

menyebabkan proses degradasi protein terhambat 

dan populasi bakteri proteolitik menurun (Abdul 

Holik et al., 2019). 

Kandungan Bahan Kering Silase Kumpai 

Minyak 

Kandungan bahan kering (BK) silase 

rumput kumpai minyak dengan inokulasi L. 

plantarum dan molases dengan level yang 

berbeda memberikan pengaruh yang signifikan 

(P<0.05). Pemberian 5% molases menghasilkan 

kandungan bahan kering terbesar yaitu 28.02%, 

diikuti dengan pemberian 2,5% sebesar 26,52% 

dan tanpa pemberian (0%) yaitu 26,02% (Tabel 

1). Hasil ini menunjukkan semakin meningkatnya 

level molases, akan menyediakan semakin 

banyak karbohidrat mudah larut. Penambahan L. 

plantarum dengan 5% molases diduga 

mendorong peningkatan bakteri asam laktat 

selama proses ensilase, sehingga terjai degradasi 

karbohidrat mudah dicerna secara cepat. (Chalisty 

et al., 2017) menyatakan penambahan molases 



 

Jurnal Peternakan Sriwijaya / Vol. 11, No.1, 2022, pp. 1-8  N. Muhamad et al 

5 

 

pada pembuatan silase rumput gajah dapat 

meningkatkan kemampuan BAL dalam 

memanfaatkan karbohidrat terlarut. Kondisi ini 

meningkatkan perubahan bahan kering menjadi 

energi. 

Kandungan Bahan Organik Silase Kumpai 

Minyak 

Penambahan molases memberikan 

pengaruh (P<0.05) terhadap kandungan bahan 

organik pada silase rumput kumpai minyak 

(Tabel 1). Kandungan bahan organik yang 

dihasilkan silase rumput kumpai berkisar antara 

84,88% sampai 85,51%. Tren kandungan bahan 

organik menurun seiring dengan penambahan 

molases pada silase rumput kumpai minyak. Hal 

ini diduga adanya nutrient lain yang tidak dapat 

didegradasi dengan tambahan L. plantarum dan 

molases. Beberapa senyawa yang tidak dapat 

didegradasi oleh mikroba dalam proses ensilase 

yaitu karbohidrat struktural seperti lignin (Usman 

et al., 2021), dan antinutirsi seperti tanin yang 

berikatan dengan protein (Sadarman et al., 2021). 

Selain itu, tingginya degradasi karbohidrat mudah 

dicerna akan menghasilkan sifat kompetitif 

degradasi oleh mikroba menjadi berkurang 

karena tingginya asam laktat yang bersifat 

antagonis bagi perkembangan mikroba atau 

bakteri lainnya. Salah satu mikroba yang 

menurun populasinya yaitu proteolitik, sehingga 

degradasi bahan organik protein menurun. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Chalisty et al. (2021) 

yaitu penambahan molases pada silase dapat 

menyebabkan proses fermentasi pakan berjalan 

secara efektif dengan menurunya pH secara cepat, 

sehingga akan menghambat kerja enzim 

proteolitik dan fermentasi oleh bakteri Clostridia.  

Kandungan Protein Kasar Silase Kumpai 

Minyak 

Hasil analisis statistik (Tabel 1) 

menunjukkan bahwa penambahan molases 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) 

terhadap kandungan PK. Semakin tinggi 

penambahan molases akan terjadi peningkatan 

kandungan protein kasar pada silase rumput 

kumpai minyak. Penelitian ini sesuai dengan 

Sumarsih et al. (2009) menyatakan penambahan 

molases 2%, 4%, dan 6% memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap kandungan PK dibandingkan 

tanpa penambahan molases. Peningkatan protein 

ini diduga adanya penurunan aktivitas proteolitik 

(Abdul Holik et al., 2019), yang diakibatkan 

meningkatnya produksi asam laktat oleh L. 

plantarum. Peningkatan asam laktat ini ditandai 

dengan penurunan pH pada penambahan 2% 

molases (Tabel 1). Selain itu, tren peningkatan 

protein kasar juga didukung dengan adanya 

penurunan bahan organic. Tren ini diduga bahwa 

terdapat senyawa nutrient lain dalam hal ini 

protein yang tidak terdegradasi karena dominanya 

BAL dalam mendegradasi pakan karbohidrat 

mudah larut.  

Kandungan Serat Kasar Silase Kumpai 

Minyak 

Pengamatan penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan molases memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap kandungan 

serat kasar (P>0.05). Hal ini berarti penambahan 

L. plantarum dan molases tidak merubah aktivitas 

bakteri selulolitik dalam mendegradasi pakan. 

Menurut Sari et al. (2019), pH yang rendah akan 

menghambat kerja bakteri selulolitik dalam 

mendegradasi pakan sumber serat. Pernyataan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 
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terjadi penghambatan aktivitas selulolitik yang 

menyebabkan degradasi serat kasar terhambat, 

sehingga produksi yang dihasilkan lebih banyak 

dalam bentuk asam laktat. Bakteri selulolitik akan 

berkembang pada pH diatas 6.0, sedangkan 

kondisi pH dibawah 6,0 akan menghambat 

pertumbuhan bakteri tersebut sehingga tidak 

terjadi degradasi serat kasar (Santi et al., 2012). 

Kandungan Lemak Kasar Silase Kumpai 

Minyak 

Penambahan molases memberikan 

pengaruh (P<0.05) terhadap kandungan lemak 

kasar. Rerata kandungan lemak kasar dengan 

penambahan molases 0%, 2,5% dan 5% yaitu 

masing-masing sebesar 2,84%, 1,67% dan 

2,99%. Hal ini menunjukkan tren yang naik turun 

dengan penambahan 2,5% molases terjadi 

penurunan lemak kasar. Akan tetapi, pada 

penambahan molases sebanyak 5% terjadi 

peningkatan kembali lemak kasar yang sama 

dengan tanpa pemberian molases. Peningkatan 

lemak kasar ini diduga diperoleh dari nutrient 

karbohidrat yang didegradasi berlebih oleh 

mikroba sehingga terjadi peningkatan produksi 

lemak kasar. Faktor yang mempenrgaruhi kadar 

lemak kasar yaitu sumber pakan, jenis aditf yang 

ditambahkan, dan antinutrient yang ada pada 

pakan tersebut.  

Kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) Silase Kumpai Minyak 

Analisis data menunjukkan penambahan 

molases memberikan pengaruh yang tidak nyata 

terhadap BETN (P>0.05). Hal ini berarti bahwa 

pemberian molases berbeda tidak mempengaruhi 

kadar BETN. Faktor yang mempengaruhi kadar 

BETN dalam suatu pakan yaitu kandungan serat 

kasar, kadar air, kadar lemak, serta aditif molases 

yang diberikan. Pemberian molases sebanyak 2% 

tidak memberikan pengaruh terhadap lemak 

kasar, tetapi memberikan pengaruh terhadap serat 

kasar (Hernaman et al., 2005). Berdasarkan 

pernyataan tersebut, diduga pemberian molases 

2,5% dan 5% tidak dapat menginterpretasikan 

kandungan BETN karena diatas 2% penambahan 

molasesnya.  

KESIMPULAN  

Pemberian molases sebesar 2,5 – 5% 

mampu menurunkan kadar ammonia dan 

mempertahakan kandungan protein kasar. 

Adapun pemberian molases 5% memiliki 

kandungan BK dan LK tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya sedangkan pada kandungan 

BO nilai tertinggi terdapat pada pemberian 

molases 2,5%. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa silase rumput 

Kumpai minyak dengan molase 2,5 – 5% 

mampu menjaga kualitas pakan dengan 

menjaga komposisi nutrisi bahan pakan dari 

kerusakan selama penyimpanan. 
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